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. Penelitian ini dirancang untuk mendesripsikan pemahaman siswa kelas VII di SMP

Negeri 1 Siau Timur, Kabupaten Sitaro, tentang teknik arsir. Selain itu, penelitian ini
juga ditujukan untuk memberikan gambaran tentang hasil karya siswa dalam
menggambar flora dengan menggunakan teknik arsir. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Januari 2022 di SMP Negeri 1 Siau Timur dengan melibatkan 12 orang siswa
kelas V1.2 sebagai objek penelitiannya. Penelitian ini disusun dengan menggunkan
metode deskriptif kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan studi pustaka. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
melalukan pemeriksaan data, reduksi data, klarifikasi data dan penafsiran data. Hasil
penelitian memunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menggambar flora
menggunakan teknik arsir berada pada kategori kurang. Siswa mengalami kendala
dalam membedakan berbagai teknik arsir yang harus digunakan dalam menggambar.
Hal lain yang turut berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan siswa dalam
menggambar menggunakan tenik arsir adalah kurangnya tenaga pengajar seni rupa.

. Teknik Arsir, Flora, Kreativitas

Abstract

Keywords

: This research was designed to describe the understanding of 7" grade students at

SMP Negeri 1 Siau Timur, Sitaro Regency, about the shading technique in producing
a drawing. In addition, this study also aimed to provide an overview of the students'
ability to use the shading technique by drawing flora. The research was conducted in
January 2022 at SMP Negeri 1 Siau Timur involving 12 students of class V1.2 as the
research object. This research was carried out in the framework of descriptive
qualitative approach. The research data were collected through observation,
interview, and literature study. The data obtained were then analyzed by examining
the data, reducing the data, clarifying the data and interpreting the data. The results
showed that the students' ability to draw flora using shading techniques was in the
poor category (Kurang). Students experienced problems distinguishing various
shading techniques that should be used in drawing. Another thing that contributes to
the low ability of students in drawing using shading techniques is the lack of fine arts
teachers.

. Shading Technique, Flora, Creativity
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu “proses di
mana seseorang memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau pemahaman tentang
suatu topik atau subjek tertentu,”
(Zubaidah, 2018). Proses pembelajaran ini
melibatkan interaksi antara pengajar atau
fasilitator dan peserta didik atau
pembelajar (Buchari, 2018; Prijanto dan
De Kock, 2021). Pembelajaran dapat
dilakukan melalui berbagai cara, termasuk
di dalam kelas, melalui media daring, atau
bahkan melalui pengalaman praktis di
lapangan. Tujuan dari pembelajaran
adalah untuk “meningkatkan pemahaman
seseorang tentang suatu subjek, sehingga
mereka dapat mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari
atau dalam pekerjaan mereka,” (Susanto,
2020). Pembelajaran juga dapat membantu
seseorang untuk berkembang secara
pribadi dan profesional, dan meningkatkan
kemampuan mereka untuk berkontribusi
pada masyarakat dan dunia di sekitar
mereka.

Proses pembelajaran adalah “suatu
proses yang berlangsung sepanjang hidup
manusia, mulai dari tahap awal hingga
akhir hayat,” (Anggraeni, Fakhriyah, dan
Ahsin, 2021). Proses pembelajaran di
berbagai tingkat pendidikan memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, mulai
dari tingkat pendidikan dasar (SD),
pendidikan menengah (SMP dan SMA),
dan pendidikan tinggi (Salsabila, dkk.,
2020; Abidin, dkk., 2020; Megawanti,
2020). Secara khusus proses pembelajaran
pada tingkat pendidikan menengah lebih
fokus pada penguasaan pengetahuan yang
lebih mendalam dan kompleks (Windi,
2019). Pembelajaran di tingkat ini juga
lebih beragam dan berorientasi pada
kegiatan individu (Amiruddin, 2019).

Siswa di tingkat ini lebih banyak
melakukan penelitian (Farib, 2019), tugas
proyek (Azizah dan Widjajanti, 2019), dan
diskusi yang lebih kritis (Ariyanto, dkk.,
2020).

Proses pembelajaran di tingkat SMP
(Sekolah Menengah Pertama) merupakan
tahap penting dalam pembentukan
karakter dan peningkatan kualitas siswa.
Pada tahap ini, menurut Firdausi, dkk.
(2018) siswa mulai diajarkan materi yang
lebih  kompleks dan memiliki tingkat
kesulitan yang lebih tinggi, seperti ilmu
pengetahuan alam, matematika, bahasa
Inggris, dan ilmu sosial. Pembelajaran di
tingkat SMP biasanya lebih fokus pada
“pengembangan keterampilan siswa dalam
memahami dan menganalisis materi secara
Kritis, serta mengembangkan kemampuan
berpikir logis dan kreatif,” (Badjeber &
Purwaningrum, 2018). Selain itu, pada
tahap SMP juga terdapat pengembangan
keterampilan sosial dan kepribadian siswa
melalui kegiatan ekstrakurikuler
(Murtafiah dan Sahara, 2019). Kegiatan
ini  dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan berkomunikasi
(Santoso, dkk., 2021), kerjasama tim
(Yusra dan Jamaris, 2021), serta
meningkatkan rasa percaya diri (Meria,
2018) dan tanggung jawab (Wadu, dkk.,
2020).

Muatan pembelajaran di tingkat SMP
meliputi berbagai mata pelajaran yang
bertujuan  untuk  membentuk  dasar
pengetahuan dan keterampilan yang lebih
mendalam pada siswa. Beberapa mata
pelajaran yang diajarkan di tingkat SMP
“meliputi  Matematika, IPA  (limu
Pengetahuan Alam), IPS (lmu
Pengetahuan Sosial), Bahasa Inggris,
Bahasa  Indonesia, Seni  Budaya,
Pendidikan Jasmani, dan Agama,”
(Michie, 2019). Primasari, dkk. (2019)
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menjelaskan bahwa muatan pembelajaran
di tingkat SMP memiliki peran penting
dalam membentuk pengetahuan,
keterampilan, karakter, dan moral siswa
agar dapat bersaing di masa depan. Selain
itu, pengembangan keterampilan teknologi
informasi dan komunikasi juga semakin
ditekankan pada muatan pembelajaran di
tingkat SMP untuk menghadapi tantangan
era digital (Fadhilah, 2022). Secara
khusus, muatan Seni Budaya bertujuan
untuk mengembangkan kreativitas dan
apresiasi seni pada siswa. Muatan
pelajaran seni budaya terbagi dalam
pembelajaran seni musik dan seni rupa.

Pembelajaran seni rupa di tingkat SMP
merupakan salah satu bagian dari muatan
pelajaran seni budaya yang bertujuan
untuk mengembangkan kreativitas dan
kepekaan estetika pada siswa. Indriyani
(2021) menjelaskan bahwa mata pelajaran
seni rupa di tingkat SMP mempelajari
konsep-konsep dasar seni rupa seperti
warna, bentuk, tekstur, nilai, dan
komposisi. Selain itu, siswa juga diajarkan
teknik-teknik menggambar, melukis, dan
membuat karya seni rupa lainnya seperti
kerajinan tangan. Melalui pembelajaran
seni rupa di tingkat SMP, siswa dapat
mengembangkan kemampuan kreatif dan
imajinatif, serta meningkatkan
keterampilan motorik halus (Inaku, 2022).
Pembelajaran seni rupa juga dapat
membantu  siswa  memahami  dan
menghargai karya seni dari berbagai
budaya, sekaligus menumbuhkan rasa
percaya diri dan Kkesadaran akan
pentingnya ekspresi diri.

Materi teknik arsir merupakan “salah
satu materi yang dipelajari dalam mata
pelajaran seni budaya di tingkat SMP,”
(Suparwi, 2023). Menurut Istigomah, dkk.
(2022), teknik arsir sendiri merupakan
salah satu teknik penggambaran yang

digunakan untuk menghasilkan kesan
bayangan dan penumbra pada suatu
gambar. Pada dasarnya, teknik arsir dapat
dilakukan dengan menggunakan pensil,
spidol, atau pulpen, tergantung pada
media gambar yang digunakan. Dalam
pembelajaran teknik arsir di tingkat SMP,
siswa diajarkan berbagai jenis arsir,
seperti arsir tegak, arsir miring, arsir
silang, dan arsir titik-titik. Selain itu,
siswa juga diajarkan cara mengatur
kepadatan arsiran dan memadukan warna
untuk menghasilkan kesan bayangan dan
volume pada gambar. Pembelajaran teknik
arsir di tingkat SMP sangat penting karena
dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menggambar berbagai jenis objek.

Flora, atau tumbuhan, seringkali
menjadi objek gambar yang menarik bagi
siswa di tingkat SMP. Flora memiliki
berbagai macam bentuk dan warna yang
menarik perhatian siswa untuk dijadikan
objek gambar. Selain itu, tumbuhan juga
merupakan bagian dari lingkungan sekitar
yang dapat dipelajari oleh siswa. Dalam
pembelajaran gambar flora, siswa dapat
belajar mengamati dan memahami struktur
tumbuhan, seperti bagian-bagian bunga,
daun, dan batang. Selain itu, siswa juga
dapat belajar memadukan warna dan
menggunakan teknik arsir. Namun proses
menggambar flora dengan baik bukanlah
hal yang mudah bagi siswa tingkat SMP
karena berbagai faktor. Faktor-faktor
tersebut bisa kerena siswa kurang terbiasa
menggambar objek flora atau karena siswa
tidak mendapatkan bimbingan yang baik.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti
di SMP Negeri 1 Siau Timur, diperoleh
informasi bahwa gambar-gambar flora
yang dihasilkan oleh siswa pada umumnya
belum menunjukkan kualitas yang baik.
Salah satu hal yang sangat mencolok
adalah kebanyakan siswa  tidak
menggunakan teknik arsir untuk membuat
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gambar menjadi baik. Beberapa siswa
diketahui menggunakan teknik arsir tapi
belum optimal dan kurang tepat.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Penerapan Menggambar Flora
Dengan Menggunakan Teknik Arsir Di
Kelas VII SMP Negeri 1 Siau Timur,
Kabupaten Sitaro. Penelitian ini dirancang
untuk mendesripsikan pemahaman siswa
kelas VII di SMP Negeri 1 Siau Timur,
Kabupaten Sitaro, tentang teknik arsir.
Selain itu, penelitian ini juga ditujukan
untuk memberikan gambaran tentang hasil
karya siswa dalam menggambar flora
dengan menggunakan teknik arsir.

METODO PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan dengan
kerangka penelitian deskriptif kualitatif.
Jenis penelitian ini “menghasilkan data
yang bersifat deskriptif dan naratif, serta
dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam  mengenai  konteks  dan
kompleksitas dari fenomena yang diteliti,”
(Rukin, 2019). Jenis penelitian ini
digunakan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam dan komprehensif
tentang fenomena vyang diteliti, serta
memberikan rekomendasi atau implikasi
praktis bagi pihak yang terkait (Anggito
dan Setiawan, 2018). Hal ini sejalan
dengan tujuan penelitian ini  yang
bertujuan menggambarkan pemahaman
siswa tentang teknik arsir dan memberikan
gambaran tentang hasil gambar siswa
yang menggunakan teknik arsir. Selain itu,
dengan jenis penelitian ini, penulis ingin
memberikan rekomendasi kepada pihak-
pihak terkait untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran seni budaya, lebih khusus
seni rupa.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Siau Timur pada bulan Januari
2022. Secara khusus siswa kelas VII. 2

dipilih oleh peneliti sebagai objek
penelitian ini. Karena penelitian disusun
dalam kerangka penelitian deskirptif
kualitatif maka pengumpulan data
dilakukan ~ dengan cara  observasi,
wawancara, dokumentasi dan  studi
pustaka. Data yang diperolen kemudian
dianalisis dengan melalukan pemeriksaan
data, reduksi data, klarifikasi data dan
penafsiran data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran di SMP Negeri 1
Siau Timur dulunya dilakukan secara
Klasikal (tatap muka secara konvensional).
Namun, dengan adanya keaadaan darurat
karena pandemi COVID-19, proses
pembelajaran beralih ke moda daring
(dalam jaringan). Hal ini dilakukan sesuai
dengan Permendikbud Nomor 4 tahun
2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan
Dalam Masa Darurat  Coronavirus
Disease. Berdasarkan aturan tersebut,
semua kegiatan pembelajaran
dilaksanakan secara virtual dan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di rumah.
Hal ini membuat kegiatan belajar siswa
dan kegiatan mengajar guru dilakukan dari
rumah masing-masing dengan
memanfaatkan berbagai platform
teknologi, salah satunya WhatsApp.
Keadaan yang demikian membuat proses
pembelajaran menjadi sangat tidak efisien
dan tidak efektif bagi siswa dan guru.
Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
komunikasi secara langsung antara guru
dan siswa yang sangat esensial bagi proses
pembelajaran di tingkat SMP. Hal ini
menjadi sangat penting lagi untuk muatan
pelajaran yang membutuhkan bimbingan
langsung dari guru dalam praktik, dalam
hal ini pembelajaran muatan pelajaran seni
budaya.

Dengan adanya kemajuan teknologi,
peserta didik dimungkinkan untuk belajar
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sepenuhnya secara daring dari rumah.
Meski ~ demikian,  sebagian  orang
menganggap pembelajaran daring
membutuhkan tingkat motivasi diri yang
lebih tinggi. Lebih lagi pembelajaran
daring membutuhkan dukungan fasilitas
yang lebih banyak disbanding dengan
pembelajaran konvesional. Selain itu,
pembelajaran  daring  belum  bisa
menggantikan efektivitas pembelajaran
konvesional yang telah lama dipraktikkan
di sekolah.

Pada tahun pelajaran 2021/2022, SMP
Negeri 1  Siau  Timur  kembali
melaksanakan proses belajar mengajar
konvensional namun masih terbatas.
Artinya, belum seluruh siswa diizinkan
untuk mengikuti pembelajaran
konvensional. Peserta didik yang bisa
mengikuti  pembelajaran  konvesional
harus mendapatkan persetujuan orang tua
dan dikhususkan bagi siswa pada kelas 1X
(kelas  akhir di  tingkat  SMP).
Pembelajaran konvesional terbatas ini
dilaksanakan mematuhi protokol
kesehatan yang dianjurkan pemerintah.

Hasil Observasi

Hasil pengamatan peneliti
menunjukkan bahwa tidak ada guru mata
pelajaran seni budaya di SMP Negeri 1
Siau Timur. Menyiasati hal ini, sekolah
menugaskan seorang guru yang ada di
sekolah sebagai guru pengganti untuk
mengajarkan muatan pelajaran  Seni
Budaya. Guru yang mengajar pelajaran
Seni Budaya di SMP Negeri 1 Siau Timur
merupakan guru mata pelajaran Bahasa
Inggris. Tenaga pendidik di sekolah
tersebut sangatlah kurang sehingga siswa
kurang mendapatkan pengetahuan yang
baik tentang materi seni budaya
khususnya pada seni rupa. Hasil
pengamatan juga menunjukkan hal-hal
sebagai berikut:

1. Pada saat proses pembelajaran seni
budaya, siswa kurang memperoleh
materi yang spesifik dan arahan untuk
melakukan praktek secara langsung
bagi siswa.

2. Alokasi waktu untuk peneriaan materi
serta melakukan kegiatan praktek
menggambar masih sangat kurang.

3. Peralatan yang dimiliki siswa serta
pihak sekolah tidak memadai

4. Kualitas menggambar siswa-siswa
masih sangat kurang. Sebagian besar
siswa masih belum mengetahui teknik-
teknik dalam menggambar sehingga
hanya membuat gambar dengan asal-
asalan.

5. Guru belum memberikan materi
pembelajaran seni rupa tentang teknik-
teknik dalam menggambar serta
praktek secara langsung bagi siswa.

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala SMP Negeri 1 Siau Timur, peneliti
mendapati  bahwa  penugasan  guru
pengganti untuk mengajarkan muatan
pelajaran seni budaya disebabkan oleh
tidak adanya guru mata pelajaran seni
budaya. Kepala SMA Negeri 1 Siau
TImur menjelaskan;

“Secara umum, di sekolah kami, tidak
ada tenaga pendidikan atau guru seni
budaya khususnya guru bidang seni
rupa. Akan tetapi, sekolah kami
berusaha mengupayakan agar seluruh
siswa di sini bisa mendapatkan materi
seni rupa seperti sekolah-sekolah pada
umumnya. Caranya adalah dengan
menugaskan guru pengganti untuk
memberikan materi seni rupa kepada
siswa. Meskipun tidak ada guru seni
budaya, khususnya bidang seni rupa,
di sekolah, kami melaksanakan proses
belajar mengajar sebagaimana pada
umumnya di sekolah-sekolah lain.
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Meski harus diakui bahwa kadang
siswa kurang memahami materi.”

Berdasarkan hasil penjelasan kepala
sekolah, dapat disimpulkan bahwa
kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi seni budaya adalah karena tidak
adanya tenaga ahli (guru mata pelajaran)
dalam bidang seni budaya, khususnya seni
rupa. Selain melakukan wawancara
dengan kepala sekolah, peneliti juga
mewawancarai  guru penggati  yang
ditugaskan untuk mengajarkan muatan
pelajaran seni budaya. Berdasarkan hasil
wawancara  tersebut maka  peneliti
mendapatkan informasi sebagai berikut:

1. Pembelajaran seni budaya menjadi
sulit  dilaksanakan pada masa
pembelajaran daring karena siswa
tidak bisa fokus dalam belajar dan
sering terkendala jaringan internet
yang kurang stabil.

2. Proses pembelajaran seni budaya pada
saat kelas konvensional menjadi lebih
mudah karena bisa melakukan kontrol
terhadap kegiatan belajar siswa. Hal
ini berdampak pada meningkatnya
konsentrasi siswa pada saat belajar.

3. Guru pengganti mengakui bahwa
proses pembelajaran belum bisa
berjalan dengan maksimal karena
kurangnya kompetensi di bidang seni
budaya dan  kurangnya  waktu
pembelajaran seni budaya.

Selain melakukan wawancara dengan
pihak sekolah (kepala sekolah dan guru),
peneliti  juga melakukan wawancara
terhadap siswa untuk  memberikan
gambaran yang lebih objektif tentang
kondisi pembelajaran seni budaya di SMP
Negeri 1 Siau Timur. Secara khusus
wawancara pada siswa berfokus pada
materi yang diterima oleh siswa.
Wawancara diarahkan pada materi teknik
arsir  dalam  menggambar.  Peneliti

mewawancarai salah satu siswa (ketua
kelas) terkait pengetahuan umum tentang
teknik arsir yang mereka ketahui dan
praktik yang mereka lakukan. Siswa yang
diwawancarai menjelaskan

“Sejujurnya saya masih belum bisa
memahami materi-materi yang telah
berikan pada proses pembelajaran
online karena masih terganggu dari
factor jaringan di kampong saya
sangat buruk. Sekolah semester baru
ini secara langsung membuat saya dan
teman-teman saya bisa menanyakan
langsung jika tidak ada yang
dimengerti dan bisa dijelaskan
langsung oleh guru mata pelajaran.
Kami semua belajar mendapatkan
jadwal masing-masing untuk
menerima materi langsung akan tetapi
waktunya terbatas sehingga kami
belum melakukan praktek langsung
tentang teknik arsir.”

Berdasarkan ~ wawancara  selama
penerapan teknik menggambar flora
menggunakan teknik arsir diketahii bahwa
masih ada beberapa siswa yang masih
kesulitan membedakan macam-macam
teknik arsir. Hal ini dijelaskan oleh
seorang siswa dengan mengatakan, “Saya
masih bingung harus menggunakan teknir
arsir yang mana karna saya belum bisa
menbedakan macam-macam dari teknik
arsir.”

Hasil Gambar Flora Siswa dengan
Menggunakan Teknik Arsir.

Untuk mendapatkan gambaran tentang
pengetahuan siswa tentang teknik arsir
dan keterampilan siswa dalam
menggunakan  teknik arsir,  peneliti
dilibatkan dalam penelitian ini sebagai
pengajar seni budaya dalam materi teknik
arsir. Keterampilan menggunakan teknik
arsir  siswa  diaplikasikan dalam
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menggambar  objek  flora.  Sebagai
pengajar, peneliti  meberikan  materi
kepada siswa tentang teknik arsir dan
membimbing  siswa dalam  praktik
menggambar flora dengan menggunakan
teknik  arsir.  Proses  pembelajaran
dilaksanakan pada saat jam mata pelajaran
seni budaya dengan alokasi waktu 2 jam
pelajaran (2 x 45 Menit).

Kemampuan siswa dalam
menggambar menggunakan teknik arsir
terbilang masih belum maksimal. Siswa
masih belum bisa memilih teknik arsir
yang tepat sesuai dengan gambar yang
mereka buat. Peneliti mendapat bahwa
hasil gambar flora siswa masih
menggunakan arsiran kaku. Terlihat
bahwa siswa masih ragu-ragu untuk
menggambar, sehingga hasil dari arsir
yang siswa buat terkesan kurang rapih dan
terlihat asal-asalan. Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan siswa mengenai
teknik arsi masih sangat kurang dan siswa
belum bisa mengaplikasikan teknik arsir
dalam gambar dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dalam gambar-gambar berikut:

Gambar 1. Hasil gambar siswa yang
menunjukkan teknik arsir yang asal-asalan
(Tidak memperhatikan aspek pencahayaan)

Gambar 2. Hasil Gambar siswa yang
menunjukkan teknik arsir yang tidak meraka
(Terlalu fokus pada sebuah objek dalam
gambar)

Aktivitas Siswa Selama Menggambar
Flora Dengan Tenik Arsir

Proses pembelajaran penerapan teknir
arsir dalam menggambar flora bisa
terbilang mudah dilihat dari aspek
pemilihan objek. Hal ini dikarenakan flora
adalah objek yang mudah didapati di
sekitar peserta didik. Peneliti yang
beperan sebagai pengajar bagi siswa juga
telah memberikan contoh sehingga siswa
lebih  memahami cara mempraktikkan
teknik arsir dalam menggambar flora.
Selain, peneliti juga telah menjelaskan
kepada siswa tentang cara memilih objek
flora yang mudah untuk dijadikan objek
gambar.

Kendala yang umum peneliti temukan
dalam penerapan teknik arsir menggambar
flora di kelas VII SMP Negeri 1 Siau
Timur adalah siswa sulit mengikuti cara
teknik arsir. Selain itu peneliti mendapati
bahwa siswa belum bisa membedakan
jenis-jenis teknik arsir. Kendala tersebut
dikarenakan kurangnya materi yang
diberikan oleh guru tentang materi teknik
arsir.
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Kepala sekolah SMP Negeri 1 Siau
Timur menyatakan bahwa pemberian
materi sangatlah tidak memadai. Tidak
adanya tenaga pendidik atau guru mata
pelajaran seni budaya khususnya bidang
seni rupa di sekolah menjadi faktor utama
hal tersebut. Hal tersebut juga peneliti
temukan ketika mengamati siswa yang
masih bingung kurang bisa mengikuti
pembelajaran  yang dilakukan oleh
peneliti. Hampir keseluruhan siswa belum
mengerti dan malu bertanya secara jelas
pada peneliti sehingga hasil karya yang
mereka buat kurang maksimal sehingga
terkesan dibuat asal-asalan karena belum
adanya  pengenalan  mendasar  dan
menyeluruh oleh guru mengenai teknik
arsir dalam menggambar. Hal lain yang
turut berkontribusi adalah kurangnya
pembimbingan dan pendampingan dari
guru saat praktek menggambar, sehingga
hal ini dianggap menjadi factor yang
berpengaruh terhadap kualitas karya
siswa.

Tingkat Kesulitan Menggambar Flora
Menggunakan Teknik Arsir

Untuk mengetahui kendala yang
dihadapi siswa dalam menggambar
menggunakan teknik arsir dilakukan
pengamatan proses menggambar dan hasil
karya siswa. Proses menggambar flora
menggunakan teknik arsir yang terjadi di
kelas VII SMP Negeri 1 Siau Timur masih
sulit menentukan macam- macam teknik
arsir mana yang akan mereka gunakan
untuk menggambar flora dan fauna. Hal
inilah yang menjadi salah satu hambatan
awal dalam penerapan teknik arsir
menggambar  flora sehingga  proses
pengerjaannya lambat.

Sebagian siswa kelas VII SMP Negeri
1 Siau Timur dalam mengarsir tidak
memperhatikan tahapan atau pembuatan
yang benar, hal ini mengakibatkan hasil

karya mereka tidak rapih serta tidak ada
unsur estetikanya. Cara yang dilakukan
menurut meraka dianggap lebih mudah
dan tidak memerlukan waktu lama untuk
dilakukan dibandingkan tahapan
pembuatan sebenarnya, namun kesalahan
dalam menggunakan teknik arsir yang
asal-asalan dapat mempengaruhi hasil
karya yang mereka buat. Salah satu
kekurangan yang dilakukan siswa adalah
tidak bisa membedakan macam-macam
teknik arsir. Salah satu kekurangan yang
dilakukan siswa adalah tidak bisa
membedakan macam-macam teknik arsir.
Hal ini yang menjadi hambatan awal
dalam  proses  menggambar  flora
menggunakan  teknik  arsir  yang
mengakibatkan hasil karya siswa masih
sangat kurang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
menggambar flora menggunakan teknik
arsir siswa kelas VII SMP Negeri Siau
Timur dapat dikategorikan sangat kurang.
Pada umumnya siswa  mengalami
kesulitan dalam membedakan beberapa
teknik arsir. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya tenaga pengajar bidang seni
rupa, sehingga materi dan metode yg
diterima oleh siswa sangatlah kurang.
Oleh karena itu, lewat penelitian ini
peneliti merekomendasikan hal-hal
sebagai berikut. Perlu adanya penambahan
guru atau tenaga kerja dalam pelajaran
seni budaya khususnya bidang seni rupa
untuk menunjang kegiatan proses belajar
mengajar di sekolah. Perlu adanya
kegiatan praktek menggambar sehingga
bisa mengasah kemampuan siswa dalam
menggambar. Perlu adanya penyediaan
fasilitas dari pihak sekolah seperti buku -
buku yg berhubungan dengan materi seni
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rupa khususnya menggambar baik untuk
pegangan guru maupun siswa.
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